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Abstract
This study aims to find out how the application of the story telling method with puppet stage media to the
storytelling skills of class IVUPT SPF students of SD Negeri Sangir Kota Makassar, and whether there is an
influence of the use of the story telling method with puppet stage media on the storytelling skills of class IVUPT
SPF students of SD Negeri Sangir, Makassar City. This type of research is a quasi-experimental research that aims
to determine the influence of the story telling method with puppet stage media on the storytelling skills of grade
IV UPT SPF students at SD Negeri Sangir, Makassar City as many as 63 students, grouped into two groups,
namely class 1V.A.1 students as many as 32 students as a group / experimental class and class IV.A.2 students as
many as 31 students as a group / control class. The research was carried out for 10 meetings divided into 5
meetings in the experimental class and 5 meetings in the control class. The results of the analysis found that the
skill in telling stories in the control class was relatively low after being given treatment, which was in accordance
with the average score obtained of 76.02. Meanwhile, in the experiment class, the average score was higher after
the treatment was obtained by 86.15. Meanwhile, from the results of the test-t shows that the significant difference
in the value of the t-table with the value of the t-test is proven by the t-test. Based on the results of the research
above, it can be concluded that the story telling method with puppet stage media affects the storytelling skills of
grade IV STUDENTS OF UPT SPF SD Negeri Sangir, Makassar City.

Keywords:

Story Telling, Puppet Stage Media, Storytelling Skills.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimanakah penerapan penggunaan metode story telling dengan
media panggung boneka terhadap keterampilan bercerita siswa kelas IVUPT SPF SD Negeri Sangir Kota
Makassar, dan Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode story telling dengan media panggung boneka
terhadap keterampilan bercerita siswa kelas IV UPT SPF SD Negeri Sangir Kota Makassar. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuasi eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode story telling dengan
media panggung boneka terhadap keterampilan bercerita siswa kelas IV UPT SPF SD Negeri Sangir Kota
Makassar sebanyak 63 murid, dikelompokkan atas dua kelompok, yaitu siswa kelas IV.A.1 sebanyak 32 siswa
sebagai kelompok/ kelas eksperimen dan siswa kelas IV.A.2 sebanyak 31 siswa sebagai kelompok/ kelas kontrol.
Penelitian dilaksanakan selama 10 kali pertemuan yang terbagi 5 kali pertemuan pada kelas eksperimen dan 5
kali pertemuan pada kelas kontrol. Hasil analisis didapatkan bahwa keterampilan dalam bercerita pada kelas
kontrol tergolong rendah setelah diberikan perlakuan, yaitu sesuai dengan nilai rata-rata di peroleh sebesar
76,02. Sedangkan pada kelas ekperimen nilai skor rata-ratanya lebih tinggi setelah perlakuan diperoleh sebesar
86,15. Sementara itu, dari hasil uji-tmenunjukkan bahwa perbedaan signifikan nilai t-tabel dengan nilai t-test
terbukti dengan t-test. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode story
telling dengan media panggung boneka berpengaruh terhadap keterampilan bercerita siswa kelas IV UPT SPF
SD Negeri Sangir Kota Makassar.
Kata kunci:
Story Telling, Media Panggung Boneka, Keterampilan Bercerita
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A. PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah
salah satu muatan mata pelajaran yang sangat
penting di sekolah. Pembelajaran Bahasa
Indonesia diajarkan agar siswa memiliki
kemampuan berbahasa Indonesia yang baik
dan Dbenar, meningkatkan keterampilan
berpikir, dan memiliki eksistensi alam, serta
kemampuan untuk memperluas pengetahuan.
Selain itu, siswa juga diinstruksikan untuk
mempertajam perasaannya.

Dalam pembelajaran bahasa
keterampilan yang harus dikuasai siswa
adalah keterampilan menyimak dan berbicara.
Keterampilan ini lebih awal kita pelajari
dibandingkan dengan keterampilan membaca
dan menulis. Kedua keterampilan ini saling
berkaitan  satu  sama lainya  sebab
keterampilan menyimak merupakan dasar
atau modal utama yang harus dimiliki anak
untuk bercerita. Siswa yang memiliki
keterampilan menyimak yang baik dapat
dipastikan keterampilan berceritanya baik
pula, sebaliknya jika keterampilan
menyimaknya kurang baik akan tampak pula
keterampilan bercerita yang dimilikinya
kurang baik.

Keterampilan bercerita merupakan
langkah awal untuk melatih keterampilan
siswa dalam berbicara, karena mampu
melisankan pikiran, perasaan, atau informasi
secara jelas dan runtut sesuai dengan isi
cerita. Selain itu, melalui kegiatan bercerita
jugadapat menghibur dan saling bertukar
cerita pengalaman (Navis, 2019).

Pembelajaran bercerita dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia memuat standar
kompetensi mengungkapkan secara lisan
tentang instrinstik cerita fiksi dengan
menggunakan kalimat yang mudah dipahami
oleh orang lain dan menceritakan kembali
cerita  fiksiyang  didengarkan  dengan
menggunakan kata- katasendiri.

Berdasarkan ketetapan sekolah tahun
pelajaran 2020/2021 hasil belajarsiswa di kelas
IV SD Negeri Sangir kota Makassar mata
pelajaran bahasa Indonesia memiliki Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) vyang harus
dicapai adalah 71. Namun, kenyataan yang

terjadi adalah tidak sedikit siswa yang belum
berhasil mencapai KKM yang telah ditetapkan.

Walaupun dalam bercerita, siswa
tersebut tidak bercerita secara runtut dan
jelas. Ketika guru sudah membacakan sebuah
cerita , setiap siswa ditugasi untuk
menceritakan kembali isi cerita dengan
menggunakan kata-kata sendiri. Bukannya
menceritakan kembali menggunakan kata-
kata sendiri, tetapi siswa cenderung menghafal
setiap kata yang terdapat dalam buku mereka
yang memuat cerita anak vyang telah
dibacakan oleh guru. Selain itu, siswa juga
masih tampak malu-malu bahkan terdapat
siswa yang sama sekali tidak berbicara sepatah
katapun.

Berdasarkan hasil pengamatan
langsung di lapangan diketahui bahwa
permasalahan ini disebabkan oleh berbagai
faktor.  Faktor vyang pertama adalah
penggunaan model atau metode pembelajaran
yang dilakukan guru. Sebagaimana kita
ketahui, guru mempunyai peranan besar
dalam menentukan metode pembelajaran
yang akan diberikan kepada siswa. Namun,
kenyataaan di lapangan menunjukkan bahwa
guru lebih sering menggunakan metode
konvensional, yang salah satunya adalah
metode ceramah yang membuat siswa merasa
bosan dan pasif di dalam kelas.

Guru sangat jarang merancang metode
yang lebih menarik bagi siswa. Guru
mengatakan bahwa guru tidak sempat untuk
merancang metode lainnya untuk
pembelajaran di kelas dan penggunaan
metode yang lebih inovatif dianggap kurang
efektif dan efisien dari segi penggunaan
waktu. Karena biasanya dalam metode yang
lebih inovatif siswa lebih sering diajak untuk
berdiskusi dalam kelompok yang membuat
siswa bermain-main dan ribut pada saat proses
pembelajaran. Aktivitas pembelajaran
berpusat hanya pada guru dan buku pelajaran.
Akibat dari proses pembelajaran tersebut,
kemampuan bercerita siswa juga tidak akan
meningkat karena siswa tidak pernah dilatih
untuk bercerita atau diberikan kesempatan
untuk mengungkapkan pendapatnya. Faktor
yang kedua adalah sangat minimnya media
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pembelajaran atau alat peraga yang digunakan
oleh guru. Sehingga tidak ada yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
minta siswa yang menjurus ke arah terjadinya
proses belajar.

Masalah  rendahnya  kemampuan
bercerita tersebut perlu adanya solusi agar
pembelajaran yang dilaksanakan dapat
memberikan hasil yang optimal serta mampu
meningkatkan kemampuan bercerita bagi
siswa. Adapun solusi yang terbaik untuk
mengatasi masalah tersebut adalah dengan
menerapkan metode storytelling dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Latif A (2012,
hlm. 51) menyatakan bahwa metode bercerita
merupakan metode yang sangat baik dan
favorit  digunakan oleh guru dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Dari penjabaran di atas maka dapat
disimpulkan bahwa story telling merupakan
metode yang tepat wuntuk peningkatan
kemampuan bercerita. Diperkuat juga dari
pendapat Enny Zubaedah dari jurnal [lmiah
Penulisan Sastra Anak (2006) bahwa dengan
mendongeng anak memperoleh kesenangan
dan mengembangkan bahasa, kognitif,
kepribadian dan keterampilan sosial.

Selain metode yang digunakan perlu
ditunjang dengan media yang menarik, karena
media pembelajaran merupakan salah satu
diharapkan efektif menanggulangi kelemahan
persoalan pembelajaran yang masih bersifat
konvensional. Salah satu media yang sangat
efekif untuk anak-anak yaitu media panggung
boneka. Seperti yang diutarakan oleh Meuthia
Ulfah (2001) bahwa “Media panggung boneka
mampu mengembangkan komunikasi
beberapa arah, sehingga dapat mengaktifkan
kognitif dan panca indra.” dari Jurnal
Pendidikan Dasar.

Media panggung boneka ini juga
memiliki kelebihan dapat mengembangkan
imajinasi siswa, memberi suasana
menyenangkan dan menghidupkan suasana
pembelajaran di kelas.Penggunaan media ini
pun sangat diperlukan untuk memperjelas
dan memberikan pemahaman terhadap isi
cerita yang disampaikan oleh guru.

B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode quasi
eksperimental. Metode quasi eksperimental
digunakan untuk mengetahui perbedaan
peningkatan yang signifikan kemampuan
bercerita antara siswa yang belajar dengan
menggunakan metode story tellingdengan
media panggung boneka dibandingkan
dengan menggunakan pembelajaran
konvensional atau membacakan buku cerita
kepada siswa kelas IV UPT SPF SD Negeri
Sangir Kota Makassar.
Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lingkup
sekolah UPT SPF SD Negeri Sangir
Kecamatan Wajo Kota Makassar. Waktu
penelitian ini dilaukan pada bulan Oktober
sampai November
Teknik pengumpulan data
Observasi
Menurut  Sugiyono, (2016), bahwa
“Observasi  digunakan jika  penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam, dan jika responden
yang diamati tidak terlalu besar.”Selain itu,
observasi  merupakan penelitian  yang
dilakukan dengan mengunjungi secara
langsung objek penelitian untuk mendapatkan
data-data yang diperlukan dalam penyusunan
tesis ini.
Teknik Tes
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
merupakan inti pelaksanaan ekperimen.Pada
kelas  eksperimen diberikan  treatment
pelajaran dengan menggunakan Metode story
telling dengan bantuan media panggung
boneka dan kelas kontrol menggunakan
metode konvensional. Pada masing-masing
kelas, baik itu kelas kontrol maupun kelas
ekperimen diberikan post-test (tes akhir).
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes awal dan tes
akhir, Adapun Langkah-langkah pengumpulan
data yang akan dilakukan sebagai berikut:

Tes awal (pre-test)
Tes awal dilakukan sebelum treatment,
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pre-test  dilakukan  untuk  mengetahui
kemampuan yang dimiliki oleh murid sebelum
diterapkannya metode story telling dengan
bantuan media panggung boneka.

Tes akhir (post-test)

Setelah diberikan treatment, Tindakan
selanjutnya adalah post-test untuk
mengetahui pengaruh penggunaan metode
story telling dengan bantuan media panggung
boneka.

Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
merupakan inti pelaksanaan eksperimen.Pada
kelas eksperimen diberikan pelajaran dengan
menggunakan metode story telling dengan
bantuan media panggung boneka.sedangkan
pada kelas kontrol menggunakan metode
konvensional.

Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial.
Analisis Data Statistik Deskriptif

Merupakan statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul selama proses penelitian
dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-
langkah dalam penyusunan melalui analisis ini
adalah sebagai berikut.

a) Rata-rata (Mean)
L,

—_ E .
i= _I';'_l(TlI‘O, 2008)
b) Persentase (%)
nilai rata-rata = x100%

Dimana:

P = Angka persentase
f = frekuensi yang dicari persentasenya
N = Banyaknya sampel responden.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian ini tentang
keterampilan bercerita siswa Kelas IVUPT SPF
SD Negeri Sangir Kota Makassar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penggunaan
Metode Story Telling dengan Media Panggung
Boneka terhadap Keterampilan Bercerita Siswa
Kelas IV UPT SPF SD Negeri Sangir Kota
Makassar. Penelitian ini menggunakan metode
eksperiment, yakni menempatkan subjek
penelitian kedalam 2 kelas yang dibedakan
menjadi kategori kelas kontrol (IV A1) dan
kelas eksperiment (IV A2). Secara rinci analisis
data yang dihasilkan dapat dipaparkan sebagai
berikut;

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk
memberikan gambaran mengenai
keterampilan bercerita sebelum perlakuan
(pre-test) dan sesudah perlakuan (post-test)
berupa penggunaan metode storytelling
dengan media panggung boneka dan
pembelajaran secara konvensional, maka
berikut ini akan disajikan dalam bentuk tabel
Descrivtives Variables dengan melihat nilai
minimum, nilai maksimum, rata-rata ( mean ),
dan standar deviasi. Adapun data yang
diperoleh dari hasil test adalah sebagai
berikut:
a. Hasil Belajar Kelas Eksperiment
Menggunakan Metode Story Telling
dengan Media Panggung Boneka.

Tabel berikut ini menunjukkan hasil
analisis statistik desriptif hasil belajar siswa
kelas eksperiment.

Tabel 1. Data Nilai Pre- Test dan Post-Test hasil belajar kelas Eksperiment

Std.
N Range Minimum Maximum Mean Deviation
Std.
Statistic Statistic  Statistic Statistic  Statistic  Error Statistic
Pre-Test
Eksperimen 19 63 81 70.63 767 4.338
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Std.
N Range Minimum Maximum Mean Deviation
Std.
Statistic  Statistic  Statistic Statistic ~ Statistic =~ Error  Statistic
Eizls)tegreljZn 13 81 94 86.15 .502 2.841
Berdasarkan tabel diatas untuk hasil 2,841 dari 32 siswa. Nilai siswa yang
nilai Pre- Testmemperoleh nilai tertinggi 81, memperoleh 81 sebanyak 4 siswa, nilai 84
dan nilai terendah 63 dengan nilai mean 70,63, sebanyak 10 siswa, nilai 88 sebanyak 15 siswa,
range19, dan standar deviasi sebesar 4,338 dari nilai 91 sebanyak 2 siswa, dan nilai yang paling
32 jumlah siswa. Nilai siswa yang memperoleh tertinggi 94 sebanyak 1 siswa.
nilai 63 sebanyak 2 siswa, nilai 65 sebanyak 4
siswa, nilai 69 sebanyak 10 siswa, nilai 71 b. Hasil Belajar Kelas Kontrol dengan
sebanyak 9 siswa, nilai 75 sebanyak 4 siswa, Pembelajaran Konvensional
nilai 79 sebanyak 2 siswa, dan nilai paling
tertinggi 81 sebanyak 1 siswa. Sedangkan nilai Tabel berikut ini menunjukkan hasil
Post- Test memperoleh nilai paling tertinggi analisis statistik desriptif hasil belajar siswa
94, dan nilai terendah 81 dengan nilai mean kelas kontrol

86,15 , range 13, dan standar deviasi sebesar

Tabel 2. Data Nilai Pre- Test dan Post-Test hasil belajar kelas control

Std.
Deviatio
N Range Minimum Maximum Mean n Variance
statistic Statistic Statistic Statistic  Statistic Std. Error Statistic statistic
?(r:rfreoslt 16 63 78 66.74 .876 4.880  23.812
I}gg;;l;(e)?t 16 72 88 76.02 .700 3.899  15.199
Berdasarkan tabel diatas untuk hasil sebanyak 10 siswa, nilai 75 sebanyak 8 siswa,
nilai Pre- Test memperoleh nilai tertinggi 78, nilai 78 sebanyak 8 siswa, nilai 81 sebanyak 4
dan nilai terendah 63 dengan nilai mean siswa, dan nilai 88 sebanyak 1 siswa.
66,74, rangei6, variance 23,812 dan standar
deviasi sebesar 4,880 dari 31 jumlah siswa. Analisis Statistik Inferensial
Nilai siswa yang memperoleh nilai 63 Pengujian Normalitas Data
sebanyak 12 siswa, nilai 65 sebanyak 8 siswa, Uji normalitas digunakan
nilai 69 sebanyak 5 siswa, nilai 72 sebanyak 3 menguji data apakah berdistribusi normal atau
siswa, dan nilai 79 sebanyak 3 siswa. tidak. Untuk menguji normalitas dengan
Sedangkan nilai Post-Test memperoleh nilai bantuan SPSS 23 menggunakan
paling tertinggi 88, dan nilai terendah 72 Kolmogorov-Smirnov®. pengujian normalitas
dengan nilai mean 76,02, range 16, variance dilakukan terhadap hasil belajar.

15,199 dan standar deviasi sebesar 3,899 dari 31
siswa. Nilai siswa yang memperoleh nilai 72
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperiment

Post-Test Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kontrol Statistic df Sig.  Statistic  df Sig.
Pre-Test 72 285 10 .021 .890 10 168
Eksperime 75 .301 8 .031 782 8 .018
n 78 362 8 .003 824 8 .052
81 .254 4 .045 4 .682
Pre-Test 72 345 10 .001 729 10 .002
Kontrol 75 .303 8 .030 .870 8 151
78 281 8 .063 .808 8 .035
81 441 4 .630 4 .001
Post-Test  Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Eksperime
n Statistic ~ Df Sig.  Statistic  df Sig.
Pre-Test 81 254 4 .945 4 .682
Eksperime 84 329 10 .003 .655 10 .000
n 88 186 14 2000 .924 14 248
91 .260 2
Pre-Test 81 441 . .630 4 .001
Kontrol 84 .263 10 .049 772 10 .007
88 .238 14 .030 .796 14 .004

Dari tabel Uji normalitas Pretest dan
Posttest terdapat signifikan berdistribusi
normal karena nilai sig kebanyakan melebihi
0,005 sehingga terdapat peningkatan dari

sebelum mendapatkan perlakuan yang
diterapkan pada kelas kontrol dan
eksperimen.Tabel Uji normalitas

Xhitung=Xtabel sehingga dapat disimpulkan

bahwa hasil dari uji yang lakukan berdistribusi
normal.
a. Uji-T

Setelah syarat untuk normalitas
terpenuhi maka dapat dilakukan pada tahap
analisis data lanjutan yaitu uji beda ( uji t-test)
hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan
baik pada kelas kontrol maupun kelas
eksperimen pada tabel paired samples
statistics dan paired samples test berikut

Tabel 4. Hasil Uji T-Test Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperiment

Paired Samples Statistics

Mean N  Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1  Pre-Test Eksperimen 70.63 32 4.338 .767
Post-Test Eksperimen 86.15 32 2.841 .502
Pair 2 Pre-Test Kontrol 66.74 31 4.880 .876
Post-Test Kontrol 76.02 31 3.899 .700

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa rata-rata nilai pada kelas eksperimen
sebelum perlakuan nilai rata-rata siswa
sebesar 70,63 dan standar deviasi 4,338, setelah
perlakuan nilai rata-rata siswa sebesar 86,15
dan standar deviasi 2,841. Sedangkan pada

kelas kontrol sebelum perlakuan nilai rata-rata
siswa sebesar 66,74, setelah dilakukan
treatment nilai rata-rata siswa sebesar 76,02
dan standar deviasi sebesar 3,899. Dari hasil
analisis data kedua kelompok memiliki
perbedaan yang sangat signifikan. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan metode story telling dengan
media panggung boneka berpengaruh nyata
dan cukup efektif terhadap  proses
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya

bercerita dengan materi cerita fiksi siswa kelas
IV di SD Negeri Sangir.

Tabel 5. Hasil Uji Independent Samples Test Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperiment

Levene's
Egj:igro ¢ t-test for Equality of Means
Variances
95%
Sig. (2- Mean Confidence
F  Sig. t > Differen Interval of the
tailed) .
ce Difference
Lower Upper
Equal
variances  4.193 .045 16.934 62 .000 15.522 17.354 13.690
Hasil assumed
Belaja Equal
r  variances 53.46
not 16.934 N .000 15.522 17.360 13.684
assumed

Berdasarkan hasil table di atas output
SPSS diatas, diketahui nilai sig. adalah sebesar
0,045 Karena nilai sig. 0,045 < 0,05, maka
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan
dalam uji t dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima. Hal tersebut sejalan dengan nilai
thitung adalah 16,934 Karena nilai thitung 16,934
>ttabel6,90, maka sebagaimana dasar
pengambilan keputusan dalam uji t dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

Hasil uji-t setelah diberi perlakuan
(post-test)  adalah  thitung>ttabel(16,934
>6,90) berarti antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol perbedaannya signifikan. Rata-
rata nilai postest kelas eksperimen adalah
86,17 dan rata-rata nilai postes kelas kontrol
adalah  76,02. Hasil ini menunjukkan
kemampuan siswa setelah diberi perlakuan
berbeda, yakni kelas eksperimen
menggunakan metode story telling dengan

bantuan media panggung bonekadan kelas
kontrol tanpa menggunakan metode story
telling dengan bantuan media panggung
bonekadalam pembelajaran. Terlihat
kemampuan siswa kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol ditunjukkan
dengan adanya perbedaan nilai rerata siswa.

Berdasarkan  perhitungan t dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan metode story telling dengan
bantuan media panggung boneka dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan
demikian  hipotesis = yang  menyatakan
“pembelajaran dengan memanfaatkan metode
story telling dengan bantuan media panggung
bonekalebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional pada siswa kelas
IV . SD UPT SPF SD Negeri Sangir kota
Makassar”, diterima.
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Tabel 6. Hasil Uji Paired Samples Correlations Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperiment

Paired Samples Correlations

N Correlation
Pair1 Pre-Test Eksperimen & Post-Test Eksperim 32 .519
Pair 2 Pre-Test Kontrol & Post-Test
Kontrol 3 490

Berdasarkan tabel di atas output “Test
Paired Samples Correlations” menunjukkan
nilai correlation dari pair 1 dan pair 2 sebesar
0,519 dan 0,490 dan sig 2-tailed 0,000
<o0,05sehingga dapat disimpulkan bahwa data
hasil belajar terdapat korelasi yang signifikan
antara kedua kelas kontol dan kelas
eksperiment.
Pembahasan

Data yang telah dianalisis
menunjukkan bahwa tidak ada signifikan
perbedaan pre-test antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat
sebelum perlakuan bahwa skor rata-rata kelas
eksperimen adalah 70,63sedangkan kelas
kontrol adalah 66,74. Hal ini menunjukkan
keterampilan  bercerita siswa  sebelum
diberikan perlakuan dari kedua kelompok
tidak memiliki perbedaan yang signifikan.

Setelah melakukan perlakuan, nilai
rata-rata kelas eksperimen adalah sebesar
86,16, sedangkan kelas kontrol nilai rata-
ratanya sebesar 76,02. Ini berarti bahwa
keterampilan bercerita siswa dari kedua kelas
secara signifikan perbedaan. Kelas eksperimen
lebih tinggi dari kelas kontrol. Temuan ini
menunjukkan bahwa menggunakan metode
story telling dengan bantuan media panggung
boneka adalah salah satu media pembelajaran
terbaik dalam mengajar bercerita. Media
panggung boneka adalah media yang menarik
untuk dipertontonkan pada murid, karena
dengan cerita yang disampaikan dalam
penampilan media panggung boneka tersebut
mampu mengajak murid untuk berimajinasi
dan meluangkan cerita yang ia dengar dengan
menggunakan bahasanya sendiri melalui
bercerita didepan kelas. Hal ini dapat
membuat murid termotivasi dalam belajar.
Sama halnya dikemukakan oleh (Simanjuntak,
2018)Panggung boneka adalah salah satu
media yang digunakan untuk menyampaikan
pesan secara drama, dengan perantara boneka

yang menarik perhatian penontonnya. Selain
itu media panggung boneka ini juga memberi
kesan yang sangat mendalam pada daya ingat
pada anak-anak sehingga dapat menceritakan
kembali menggunakan bahasanya sendiri.

Berdasarkan hasil t-test, penulis
menemukan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara pre-test kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Satu hal yang berbeda dari
kelas eksperimen untuk mengontrol kelas, itu
teknik pengajaran yang digunakan selama
perlakuan. Kelas eksperimen diajar dengan
menggunakanmetode story telling dengan
bantuan media panggung boneka. Itu berbeda
dengan kelas kontrol yang diajar dengan
menggunakan teknik tradisional. Selanjutnya
berdasarkan log belajar siswa, penulis
mengamati bahwa siswa di kelas eksperimen
biasanya menikmati belajar tentang cerita fiksi
dengan pembelajaran bercerita dengan
menggunakan metode story telling dengan
bantuan media panggung boneka. Para siswa
menyatakan bahwa mampu bercerita dengan
melihat dan mendengarkan cerita melalui
media panggung boneka itu lebih menarik.
Mereka juga menyukai suasana belajar, yang
mereka pikir itu "santai dan menyenangkan".
Dimana di usia mereka pun masih menyukai
cerita / dongeng yang dipertontonkan
menggunakan media panggung
boneka.Seperti saat mereka menonton sebuah
film.

2. KESIMPULAN
Keterampilan bercerita siswa UPT SPF
SD Negeri Sangir Kota Makassar dalam
bercerita sebuah cerita fiksi melalui
penggunaan metode story telling dengan
bantuan media panggung boneka itu sangat
baik. Adapun hasil analisis deskriptif yang
diperoleh sebagai berikut, menunjukkan
bahwa kemampuan murid dalam bercerita
lebih tinggi, karena skor murid kelas
p- ISSN 2528-2921 e- ISSN 2548-8589 |
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eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.
Dilihat, dari hasil uji-tmenunjukkan bahwa
perbedaan signifikan nilai t-tabel dengan nilai
t-testterbukti dengan t-hitung sebesar 23,379
dan t-tabel 6,90 (23,379 >6,90). Jadi hasil dari
uji-t berarti ty;p,,,>teaner, berarti Hy ditolak

dan H; diterima.

Penggunaan media animasi dapat
meningkatkan keterampilan bercerita siswa
kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol
dan siswa sangat menikmati belajar bercerita
dengan menggunakan metode story telling
dengan bantuan media panggung boneka yang
diterapkan.
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